| ASURANSI KESEHATAN |

MENANTI BELEID BARU BAGI RISIKO

Bisnis, JAKARTA — Penundaan implementasi skema berbagi risiko atau copayment asuransi kesehatan membuka ruang
penguatan industri. Ke depan, aluran baru mesti mengedepankan perlindungan konsumen sekaligus keberlanjutan industri.

alam Rapat Ker-

ja Komisi XI DPR

Rl bersama Otori-

tas Jasa Keuangan

(OJK) pada pekan

lalu, kedua pihak
menetapkan penundaan imple-
mentasi SEQOJK No.7/2025 yang
mengatur pembagian risiko asu-
ransi kesehatan.

Dalam rapat itu, DPR mengi-
ngatkan OJK bahwa implementasi
COHMIVIIENE Yang Mengatur nasa-
bah asuransi wajib menanggung
10% Kklaim terlalu memberatkan
masyarakat. i sisi lain, bamyak

Akbar Maulana al Ishagi
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gara kesehatan. Arinya, seluruh
pihak mufakal

“Misalnya pihak rumah sakit
dan klinik yang dalam pelaksa-
naannya nanti memeriukan juga
dasar hukum dari kemenierian
terkail, misalnya Kementerian
Kesehatan,” katanya.

Pada dasarnya MSIC Life berha-
rap apa yang akan diatur dalam
POJK mendatang dapat secara
efektii mengatasi berbagai per-
masalahan dan tanlangan yang
dihadapi dalam asuransi kesehat-
an di Indonesia, sehingga tidak
menimbulkan korban dari salah

solusi yang bisa dilakukan industri satu pihak.
asuransi menekan beban biaya MSIC Life berharap sepera ada
klaim kesehatan yang meningkal. kejelasan aturan skema

Sebagai konteks, kebijakan ini asuransi kesehatan usai imple-
hadir menjawab permasalah rasio mentasinya ditunda.
klaim asuransi kesehatan yang Menuruinya, skema co-payment
melonjak lebih dari 100% dalam 2 juga diharapkan bisa menekan lon-

tahun terakhir teratama di industr
asuransi jiwa. (Lifat infognafik)

jakan harga premi asuransi kese-
hatan. Saat ini, MSIC Life sendiri

Pembagian risiko dipandang sebenarnya sudah memiliki produk
dapal menumbuhkan langgung Pl smm st S B = ik i ca N yang mirip dengan skema i, yakni
jawab nasabah mengurangi over- B e . oA <Rt Sacial (HIIS) Nenchatan deductibies produets. Wianio menga-

treatment, sekaligus meringankan
asuransi saat klaim terjadi. Tak

termasuk industrd dan DPR." je-

kelompok rentan seperti lansia,

Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia

takan tersebut memang menawar-
kan harga yang lebih kompeditif.

pelak, kenaikan biaya premi pun  lasnva kepada Bisnis, Senin (7/7).  penyandang disabilitas. ataupeserta  (AAJT) Togar Pasaribu pada prinsip-
dapal ditekan. Meskipun, lantangan berpenghasilan rendah, nyamenghormati dan mendukung EDUKASI

Ketua Umum Asosiasi Asuransi  pengendalian rasio KIAiM | esipitets, | Selama ada kriteria yang  setiap langkah regulator dalam Di sisi lain, Direkiur Utama PT
Umum Indonesia (AAUI) Budi tetap harus menjadi fo- Begini Dampak jelas dan tidak menggang-  menyempurnakan ketentuan pe-  Asuransi Asel Indonesia (Asuransi
Herawan mengaku paham dan  kus utama. Rasio klaim it gn keseimbangan akiia-  nyelenggaraan asuransi kesehatan,  Asei) Dody Achmad Sudivar me-
mendukung langkah OJK menunda  asuransi kesehatan yang |__hg‘£-‘h-ls__] ria,” lambahmya. “Harapan [kami] regulasi final ngatakan literasi ke masyarakat
implementasi SEQOJK 7/2025 hing-  tinggi menunjukkan te- i Menurutnya, urgensi nanlinya letap mengedepankan  belum sepenuhnya tersampaikan,
£a ditetapkan pengaturan dalam  Kanan signifikan terhadap ey e pengaturan asuransi ke-  perfindungan konsumen dan ke-  bahwa co-payment adalah bagian
bentuk POJK. keberlanjulan“poriofolio. B ic:  sehatan tefap tinggi, meng-  berlanjutan industr,” ambahnya.  dari manajemen risiko.

“Penundaan ini merupakan

ingat tren biaya kesehatan

Senada, Chief Customer & Mar-

“Karena kompensasinya akan

langkah yang tepat agar keten- Klaim tetap sehat dan rasio klaim yang terus ~ keting Officer Prudential Indone-  dinikmati masyarakat. 5aat loss
tuan co-payment memiliki lan-  harus menaikkan premi i Namumn, keber-  sia, Karin Zulkarmnaen menunggu  ratio (urun, premi yang dibayar-
dasan hukum yang lebih kuat secara agresif, perusahaan hasilan implementasi tidak ~ arahan lebih lanjut dari otoritas.  kan pun bisa turun juga. Literasi

serta dapat disusun secara lebih
komprehensif dengan melibatkan

seluruh pemangku kepentingan,

asuransi dapat menerapkan sira-

tegi alternatif, seperti peningkatan

kualitas nndenuriting dan mana-
jémen klaim, koordinasi intensif

dengan penyedia layanan demi
mengendalikan biaya madis, serta

hanya ditentukan oleh wakiu,

melainkan sejauh mana kebijak-

an ini dipahami, disepakati, dan
dislapkan secara teknis.

Dia berharap POJK baru dapat
diselesaikan dengan tepat waku,

Prudential berkomitmen me-
ngedukasi asuransi dan memper-
siapkan hal-hal yang diperiukan

sesuai kebijakan yang difeuarkan
pemerintah, baik itu oo-ayment
ataupun kebijakan lainnya yang

ini belum berjalan dengan baik.”
Meski ditunda, Dody mengata-
kan industri asuransi tetap harus
menyiapkan diri demi menjalankan
regulasi asuransi kesehatan yang
akan dirilis OJK berikutnya.

meningkatkan digitalisasi layanan.  sehingga implementasi teap dapat  mendukung pelindungan nasabah Dody menegaskan terbiinya
Dalam penyusunan POJK baru,  dilakukan per 1 Januari 2026, secara menyeluruh. SEQJK 7/2025 sebenarnya me-
Harapan [kami] AAUI melihat ketentuan co-pay-  dengan ketentuan yang lebih pro- rupakan salah satu bagian dari
lasi final ment dapat tetap dipertahankan  porsional dan realistis. MUFAKAT taia kelola asuransi kesehatan agar
reguiasi fina sebagai instrumen pengendalian “Namun jika membutuhkan Adapun, Presiden Direkiur MSIC ~ pelayanan asuransi lebih baik.
..I'I‘IEI'IE]E-HE}JHI’I[HH risiko dan edukasi finansial bagi  wakiu lebih panjang untuk me- Life Wianio Chen mengatakan “Copayment in sharing risiko.
lind k peserta. Namumn, implementasinya  mastikan kesiapan sistem dan  penyesuaian yang periu dilakukan  Dengan shuring ini (ertanggung
perlindungan konsumen perlu disertal fleksibilitas dan sen-  pemahaman publik, penyesuaian  dalam menyusun POJK pengganti  dan penanggung membagi risiko.
dan keberlanjutan sitivitas sosial. _ jadwal implementasi bisa saja di- SEOJK 7/2025 memerlukan ke- Teranggung benar-benar akan men-
industri “AAUL seluju apabila diberi- pertimbangkan,” imbuhnya. sepakatan dari berbagai pihak. jaga diri agar lidak sedikit-sedikit
INAuSKri. kan pengecualian khusus bagi Semeniara itu, Dirckiur Eksekuntif  termasuk juga pihak penyeleng-  mengajukan Klaim.” ik Az £

+, Asuransi kesehatan menunggu kepastian kebijakan
pembagian risiko atau co-payment usai implementasi
SE0JKT/2025 ditunda. Kebijakan itu mulanya . = 35
dirancang demi mengerem lonjakan klaim v
kesehatan yang mengakibatkan premi asuransi e
kesehatan turut melonjak. S T
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